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A. Latar Belakang Masalah

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta
merupakan salah satu lembaga keuangan yang mendasarkan nilai-nilai ajaran
Islam yang mampu mewarnai dan mengendalikan perilaku setiap anggotanya,
nilai-nilai tersebut akan melahirkan etika kerja yang Islami. Kehadiran BPRS
Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta diharapkan turut memberikan kontribusi
bagi pemerataan ekonomi umat. Perkembangan operasional BPRS Madina
Mandiri Sejahtera Yogyakarta tergolong cukup cepat dan berpotensi, ini dapat
diketahui dari perkembangan BPRS Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta
sampai saat ini sudah mempunyai nasabah yang banyak yang tersebar di Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. Komitmen untuk memajukan dan
mengembangkan BPRS Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta telah dibangun
sejak karyawan bekerja dan terus mengalami peningkatan seiring dengan
bervariasinya pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan
mempunyai penghayatan yang tinggi terhadap etika kerja Islam, karena dalam
etika kerja Islam terdapat sikap dan pandangan yang mengacu pada peningkatan
kualitas sumberdaya manusia.

Bekerja adalah bagian hidup yang tidak bisa dipisahkan dengan manusia,
sebab akan menjadi fitrah yang akan menjadikan manusia hidup lebih bermakna.
Bekerja adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh

aset, pikiran dan dzikimya untuk mengaktualisasikan atau menampakan arti



dirinya dihadapan Allah SWT yang harus menundukkan dunia dan menempatkan
dirinya sebagai bagian dari masyarakat (Toto Tasmara, 2002: 25). Bekerja
merupakan manifestasi kekuatan iman, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT

dalam Q.S. Az Zumar : 39, yaitu
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Katakanlah, ‘'Saudara-saudara sebangsaku. Bekerjalah sekuat tenaga
yang ada padamu. Aku pun akan bekerja sekuat tenagaku, Nanti kamu
akan tahu.”> (Departemen Agama, 2009:955).

Suatu organisasi dibentuk ataun didirikan oleh sejumlah orang dengan
motivasi dan keperluan yang sama seperti halnya BPRS Madina Mandiri
Sejahtera Yogyakarta. Didalamnya terdapat sejumlah orang yang memiliki minat,
bakat, keterampilan dan kemampuan untuk bekerja bersama-sama dalam upaya
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Karyawan merupakan sumberdaya pokok
dan perlu mendapatkan perhatian serius guna menunjang tercapainya tujuan
organisasi karena dalam diri karyawan inilah terletak kekuatan nyata dan menjadi
harapan organisasi (Toto Tasmara, 2005: 25).

Orang bekerja dalam organisasi karena terdorong adanya keinginan untuk
memenuhi kebutuhan. Sesuatu yang mendorong seseorang untuk bekerja dalam
organisasi adalah cerminan yang paling sederhana dari motivasi dasarnya.
Motivasi merupakan hal yang berperan penting dalam meningkatkan suatu
aktifitas kerja, sebab orang yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan
berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan pekerjaan agar dapat

berhasil sebaik-baiknya. Motivasi antara karyawan yang satu dengan yang lain




tidaklah sama, tergantung kondisi masing-masing individu. Motivasi kerja yang
tinggi diasumsikan akan membuat karyawan bergairah dalam bekerja sehingga
kerjanya semakin meningkat, Sedangkan motivasi yang rendah akan menurunkan
gairah kerjanya.

Motivasi karyawan akan semakin tinggi bila didukung oleh pengawasan
kerja yang baik. Untuk itu pengawasan terhadap karyawan sangat diperlukan
untuk dapat mengontrol keseimbangan pekerjaan karyawan agar tetap sesuai
dengan standar yang telah ditentukan. Pengawasan merupakan usaha untuk
mengetahui kondisi dari kegiatan yang sedang dilaksanakan dan dimaksudkan
untuk mencegah dan atau mengetahui kesalahan, penyimpangan, ketidak sesuaian,
penyelewengan dan hal-hal lain yang tidak sesuai dengan tugas dan wewenang
yang ditentukan. Tanpa adanya pengawasan terhadap aktivitas di suatu perusahan
maka aktivitas tersebut dapat berjalan tanpa kendali dan sulit mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Pada BPRS Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta,
mekanisme pengawasan dilakukan secara berjenjang sesuai dengan struktur
organisasi (BPRS Madina Mandiri Sejahtera, 2010: 8).

- Pengawasan memiliki fungsi menekan faktor-faktor yang menjadi
penghambat pekerjaan karyawan atau meminimalisasi agar' pekerjaan dapat
dilaksanakan sesuai standar dan mencapai tujuan perusahaan. Dengan demikian
pengawasan merupakan hal yang penting dan sangat diperlukan dalam suatu
perusahaan atau organisasi. Sehubungan hal tersebut, maka perlu adanya sistem
pengawasan yang tepat untuk meningkatkan semangat kerja karyawan sehingga

tercapai tujuan organisasi. Pelaksanaan pengawasan hendaknya menciptakan




suasana yang baik dengan karyawan, sehingga karyawan merasa dirinya
merupakan bagian penting dari perusahaan. Jika tidak dapat menciptakan suasana
harmonis antara pimpinan dan karyawan dalam melaksanakan pengawasan,
dikhawatirkan dapat menurunkan semangat dan kualitas pekerjaan karyawan
sendiri (Malayu SP Hasibuan, 2003:102).

Sedangkan, produktivitas kerja merupakan sumber-sumber ekonomi yang
digunakan secara lebih efektif memenuhi keterampilan organisasi dan teknis
sehingga mempunyai tingkat hasil guna yang tinggi. Artinya, hasil yaﬁg diperoleh
seimbang dengan masukan yang diolah melalui berbagai inpur lainnya akan bisa
dikurangi sejauh mungkin. Hasilnya tentu akan lebih baik, hemat, efektif dan
efisien. Secara konseptual produktivitas manusia sering juga disebut sebagai sikap
mental selalu memiliki perbandingan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik
dari hari kemarin dan bari esok harus lebih baik dari hari sekarang (Husien
Umar,1997: 9).

BPRS Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta, jika dilihat dari
perkembangannya sudah cukup maju, dibuktikan dengan perkembangan
Sumderdaya manusia yang efektif, kemudian Sumberdaya manusia tersebut
bekerja sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) dibawah pengawasan
dan kebijakan pimpinan perusahaan secara langsung. Oleh karena itu yang
menarik untuk diperbincangkan adalah seberapa tinggi tingkat motivasi,
pengawasan dan produktivitas kerja karyawan pada BPRS Madina Mandiri
Sejahtera Yogyakarta, untuk memperoleh hasil kerja karyawan yang maksimal

sesual dengan tujuan yang diingin kan oleh BPRS Madina Mandiri Sejahtera




Yogyakarta. Pada setiap perusahaan atau pun lembaga dipastikan memiliki cara
t.ersendjri untuk memotivasi, melakukan pengawasan serta mengetahui hasil
produktivitas kerja karyawannya guna mencapai kebutuhan dan tujuan perusahaan
yang ingin dicapainya. Tidak menutup kemungkinan pada BPRS Madina Mandiri
Sejahtera Yogyakarta yang mempunyai visi mulia tentu saja memiliki cara untuk
memotivasi, mengawasai serta mengkaji tingkat produktivitas kerja karyawan
demi terwujudnya visi tersebut.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa tingkat motivasi, pengawasan
dan produktivitas kerja karyawan pada BPRS Madinpa Madiri Sejahtera
Yogyakarta. Oleh karena itu, sl‘etiap pimpinan organisasi harus memperhatikan
faktor-faktor tersebut bila menginginkan tingkat motivasi, pengawasan dan
produktivitas kerja karyawan dalam organisasi meningkat. Akan tetapi, kenyataan
di lapangan menunjukan masih banyak organisasi yang mengabaikan faktor-faktor
tersebut. Pemberian perhatian terhadap motivasi, pengawasan dan produktivitas
kerja dilakukan hanya sebatas kewajiban saja, sehingga masih banyak karyawan
yang belum dapat merasakan manfaat secara langsung ketiga faktor tersebut
dalam organisasi. Pihak instansi lebih sering memfokuskan pada upaya
pencapaian peningkatan kerja yang tinggi dan kurang memperhatikan pentingnya
ketiga faktor tersebut. Dengan kurangnya perhatian tersebut maka bukan
tingginya tingkat prestasi kerja yang dihasilkan, tetapi akan memunculkan |
berbagai masalah dalam organisasi itu sendiri.

Karyawan atau sumberdaya manusia yang bekerja umumnya diterima

melalui proses seleksi terlebih dulu. Dalam proses ini, data-data karyawan




dikumpulkan sebagai catatan internal. Nama karyawan, tempat dan tanggal lahir,
alamat rumabh, status pernikahan, pengalaman kerja, dan latar belakang pendidikan
merupakan contoh sebagian data yang biasa disimpan bagian sumberdaya
manusia. Data-data ini menggambarkan profil karyawan dan biasanya diberikan
sendiri oleh karyawan. Selanjutnya, data-data ini dilengkapi data-data karyawan
yang diperoleh selama proses tes seleksi, seperti tingkat kecerdasan (IQ), tingkat
emosional (EQ), aspek psikologis, dan kesehatan.

Selain data di atas, seperti telah disinggung sebelumnya, tidak semua
informasi karyawan dimiliki bagian sumberdaya manusia perusahaan. Sebagai
contoh, informasi mengenai kepuasan kerja karyawan tidak pemah diperoleh
perusahaan jika perusahaan tidak mengadakan penyelidikan. Dalam praktik,
penyelidikan terhadap sumberdaya manusia sering kali disebut penelitian/riset
sumberdaya manusia. Riset merupakan bagian yang lazim terdapat dalam
perusahaan, misalnya bagian riset pengembangan produk baru.

Berdasarkan paparan diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh
tentang tingkat motivasi, pengawasan dan produktivitas kerja karyawan pada
BPRS Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta. Masalah penelitian ini penulis
rumuskan dengan judul “ANALISIS TINGKAT MOTIVASI, PENGAWASAN
DAN PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA BANK PEMBIAYAAN

RAKYAT SYARIAH MADINA MANDIRI SEJAHTERA YOGYAKARTA”.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas dan untuk memperjelas
arah penelitian maka masalah yang dapat dirumuskan adalah :
1. Seberapa tinggi tingkat motivasi kerja karyawan pada BPRS Madina
Mandiri Sejahtera Yogyakarta 7
2. Seberapa tinggi tingkat pengawasan kerja karyawan pada BPRS Madina
Mandiri Sejahtera Yogyakarta ?
3. Seberapa tinggi tingkat produktivitas kerja karyawan pada BPRS Madina
Mandiri Sejahtera Yogyakarta ?
4. Apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi, pengawasan dan
produktivitas kerja karyawan pada BPRS Madina Mandiri Sejahtera

Yogyakarta ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas maka tujuan
penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengkaji: |
a. Tingkat motivasi kerja karyawan pada BPRS Madina Mandiri
Sejahtera Yogyakarta.
b. Tingkat pengawasan kerja karyawan pada BPRS Madina Mandiri

Sejahtera Yogyakarta.




¢. Tingkat produktivitas kerja karyawan pada BPRS Madina Mandiri
Sejahtera Yogyakarta.

d. Untuk mengkaji hal-hal apa saja yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan motivasi, pengawasan dan produktivitas kerja

karyawan pada BPRS Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis.
Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan Ilmu
Syariah pada umumnya dan keuangan Islam pada khususnya serta menjadi
rujukan bagi penelitian selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis.
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
BPRS Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta serta pihak terkait didalam
pengambilan kebijakan, khususnya mengenai peningkatan prestasi kerja

karyawan.




